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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran khususnya multimedia berbasis
kombinasi antara media slide PowerPoint (projected still media) dan media video (projected motion
media) untuk menunjang proses belajar mengajar pada subkompetensi mendeskripsikan proses
pengujian logam di SMKN 1 Bendo-Magetan.: Sampel penelitian ini adalah kelas X teknik las 2
semester genap tahun pelajaran 2011-2012 di SMKN 1 Bendo-Magetan yang berjumlah 36 orang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan) dengan dua tahapan yaitu, (1) tahap pengembangan
media dengan menggunakan model pengembangan 4D  yang dikemukakan oleh Thiagarajan,
S.Semmel, P.P., dan Semmel, M.I., (2) tahap implementasi media pembelajaran dengan menggunakan
Design One Group Pretest-Posttest yang dikemukakan oleh tuckman (1978). Tahap pertama yaitu tahap
pengembangan media terdiri dari (1) Define, (2) Design, (3) Develop dan (4) Disseminate. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi metode observasi, metode angket, metode test. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar pengelolaan kelas, lembar aktivitas siswa, lembar
angket respon siswa, lembar test belajar. Hasil pengembangan multimedia projected still media dan
media projected motion media yang menunjukkan angka 4 yang artinya valid. APKG 1 menunjukkan
angka 68,5 yang artinya mencapai 85,62% (sangat baik). APKG 2 menunjukkan angka 84,5 yang
artinya mencapai 84-50% (sangat baik). Aktivitas siswa yang mendukung pembelajaran pada RPP 1
sebanyak 176 sedangkan aktivitas siswa yang mendukung pembelajaran pada RPP 2 sebanyak 377.
Peningkatan aktivitas siswa sebesar 201. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan
multimedia mencapai 90% (Sangat baik). Hasil belajar siswa yang dilakukan melalui'Post test mencapai
94% (sangat baik). Kesimpulanya bahwa pengembangan multimedia (projected still media) dan
projected motion media terhadap subkompetensi mendeskripsikan proses pengujian logam di SMKN 1
Bendo-Magetan masuk dalam kategori baik.
Kata Kunci : pengembagan multimedia, pengujian logam dan model pengembangan 4D

ABSTRACT
This study aims to develop media-based learning, especially the combination of media multimedia
PowerPoint slides (still projected media) and video media (projected motion media) to support the
teaching and learning process in subkompetensi describe the process of testing the metal in SMKN 1
Bendo-Magetan. The sample was a class X 2 welding techniques semester of academic year 2011-2012
in SMKN 1 Bendo-Magetan totaling 36 people. This research is the development of research) in two
stages, namely, (1) the development stage media using 4D development model proposed by
Thiagarajan, S.Semmel, PP, and Semmel, ML, (2) the implementation stage of learning media by using
Design One Group Pretest-Posttest raised by tuckman (1978). The first stage is the development stage
media consisted of (1) Define, (2) Design, (3) Develop-and (4) Disseminate. Data collection techniques
used include observation, questionnaire method, the method of test. The instrument used in this study
include sheet classroom management, student activity sheets, student response sheet questionnaires,
learning test sheet. The results of the development of multimedia and media projected media still
projected motion media that shows the number 4, which means valid. APKG 1 shows the mean number
of 68.5 reached 85.62% (excellent). APKG 2 shows the mean number reaches 84-50 84.5% (very
good). Activities that support student learning in the lesson plans as much as 1 176, while activities that
support student learning in RPP 2 as much as 377. Increased activity of 201 students. The results of
students' response to learning using multimedia reached 90% (Very good). Student learning outcomes
through Post test reached 94% (very good). Conclusion that the development of multimedia (still
projected media) and projected motion subkompetensi media to describe the process of testing the metal
in SMKN 1 Bendo-Magetan fit in either category

Keywords:stillprojectedmedia, testingofmetaland4Dmodeldevelopment
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PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran
di sekolah pada umumnya muncul berbagai
masalah kompleks

yang mempengaruhi para

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Berbagai masalah itu muncul di SMK Negeri 1
Bendo-Magetan sebagai  suatu permasalahan
yang harus dicarikan alternatif solusi tindakan
karena  dengan

yang tepat, berkurangnya

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan

belajar mengajar akan menjadikan prestasi
hasil belajar siswa cenderung menurun. Salah
satu Kompetensi yang diberikan pada SMK adalah
materi Subkompetensi Mendeskripsikan Proses
Pengujian Logam (MPPL). Salah satu cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
mengembangkan media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian siswa serta dapat. digunakan
sebagai sarana diskusi sehingga siswa aktif dalam
pembelajaran, dan pembelajaran lebih bermakna.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
peneliti akan mengadakan penelitian tentang
pengembangan multimedia pembelajaran yaitu
projected still media (media slide PowerPoint) dan
projected motion media (media video) pada materi
Subkompetensi Mendeskripsikan Proses
Pengujian Logam. Identifikasi Masalah dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa siswa
kelas X Las SMKNI Bendo-Magetan kurang
maksimal dalam = pembelajaran ~ SMPPL
dikarenakan aktivitas belajar siswa kelas X Las
SMKN1 Bendo-Magetan masih kurang aktif,
respon sikap siswa kelas X Las SMKN1 Bendo-
Magetan kurang dalam pembelajaran SMPPL,
sebagian guru di kelas X Las SMKN1 Bendo-
Magetan masih merasa kesulitan untuk mengelola
kelas dan menyampaikan semua materi SMPPL
kepada siswa kelas X Las SMKNI1 Bendo-
Magetan dikarenakan media pembelajaran yang
adalah

masih konvensional. Batasan Masalah
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aktivitas  belajar siswa X jurusan teknik las
SMKN 1 Bendo-Magetan, kemampuan guru di
kelas X jurusan teknik las SMKNI Bendo-
Magetan dalam menyiapkan RPP dan menerapkan
RPP, respon sikap siswa X jurusan teknik las
SMKN 1 Bendo-Magetan, materi pembelajaran
adalah = SMPPL, tahap disseminate (tahap
penyebaran) tidak akan dilakukan peneliti karena
peneliti hanya melakukan penelitian sampai
pengujian terhadap produk hasil dan hanya
dilakukan pada kelas X Las SMKN 1 Bendo
Magetan.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana pengembangan multimedia media slide
PowerPoint (projected still media) dan media
video (projected motion media), Bagaimana
aktivitas belajar, respon belajar, dan hasil belajar
siswa kelas X jurusan teknik las SMKN 1 Bendo-
Magetan pada pembelajaran SMPPL dengan
menggunakan  multimedia ~ dan  Bagaimana
kemampuan guru atau keterlaksanaan RPP di
kelas X jurusan teknik las SMKNI Bendo-
Magetan  dalam  mengelola  kelas  dan
menyampaikan semua materi SMPPL kepada
siswa kelas X Las SMKN1 Bendo-Magetan

Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui
hasil - pengembangan multimedia media slide
PowerPoint (projected still media) dan media
video (projected motion media), untuk mengetahui
aktivitas siswa X Las SMKN 1 Bendo-Magetan
selama kegiatan pembelajaran dengan
menggunaan media belajar berbasis Projected Still
Media dan Media Projected Motion Media pada
SMPPL, untuk mengetahui kemampuan guru di
kelas X Las SMKNI Bendo-Magetan dalam
mengelola kelas dan menyampaikan semua materi
SMPPL kepada siswa kelas X Las SMKNI
Bendo-Magetan dengan menggunakan
multimedia Projected Still Media dan Projected
Motion Media, Untuk mengetahui hasil belajar

siswa X Las SMKN 1 Bendo-Magetan setelah



Pengembangan Multimedia (Projected Still Media dan Projected Motion Media)

menggunakan multimedia Projected Still Media
dan Projected Motion Media pada SMPPL, Untuk
mengetahui respon siswa X Las SMKN 1 Bendo-
Magetan terhadap penggunaan multimedia
pembelajaran pada SMPPL.

Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat
digunakan sebagai referensi dalam penelitian lebih
lanjut yang sejenis. Sedangkan manfaat praktisnya
adalah untuk siswa dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa terhadap materi SMPPL sehingga
prestasi belajarnya dapat meningkat, untuk penulis
adalah sebagai tambahan pengalaman yang
berharga dalam rangka penggunaan media
pembelajaran untuk menunjang proses belajar
mengajar pada SMPPL di kelas, bagi guru sebagai
media pembelajaran dalam - kegiatan belajar
mengajar dan sebagai penunjang dan bantuan bagi
guru dalam mengajar SMPPL di kelas bagi para
peneliti dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya pada-SMPPL.
METODE

Rancangan Penelitian :

Tahap penge mbangan medla dengan menggunakan model pengembangan 40

Model Orang yang Peranannya
Pengembangan dilbatkan
media 40

Wakasek Kurikulum

dan Crune

13 Wakasek FDPL
Kurikulum
| . " 2) Gurmu
NE
PDPL
1) Guru Kampatensi Cruru Kompetansi PDPL  dan

ikan
Measin wniuk mandesain sau
ng materi SAPPL agar dapat
falam bentuk media audio-
media visual

DPL Mahasiswa 51 Jurusan  Pen

P
BESIGN 21 Mahasiswa 51
2 .LJ 1

lidasi - hasil
PowerF cint

17 Para Validator
12) Guru Kompetensi

nsi PDPL - mebantu

multimedia di

FDPL dan madi
LEVELOFE 31 § eman  orang |[P) Gum Kon
pengamat impl s
& By § ieman swa dari 81 Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin membantu
ddalam peneamatan di kelas.
1y Guru Gure Kempetensi PDPL membaniu

Kompetensi dalam penyebaran muitimedia media
FDPL i

slide PowerPoint dan media video di
kelas X junusan teknik las.

MO Tahap Hasil yang diharapkan :

MU Imp le mentasi 1) Akivitas belajar siswa sangal

Ko medla di kelas : kit

Media t e Group Py Respen  siswa terhadap

PowerPoint  dan ::) resi-Postiest. pembe lajaran sangat baik.

Media Wideo yan By Hasil Tes Belajar siswa sangat

telzh dival :> baik

alel para ahli. B Guruy dalam mengelola kelas
sangat baik..

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitthan di SMKN 1 Bendo-
Magetan. Waktu penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2011/2012. Sampel
penelitian ini adalah semua kelas X program
keahlian teknik pengelasan 2 semester genap
tahun pelajaran 2011-2012 di SMKN 1 Bendo-
Magetan.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan (Development Reserch).
Penelitian yang akan dikembangkan adalah media
pembelajaran dengan program multimedia yaitu
kombinasi antara media visual yang berbentuk
media slide PowerPoint (projected sill media) dan
media audio-visual yang berbentuk media video
(projected  motion  media),  yang  akan
diimplementasikan pada siswa.

Tahap Pengembangan four D :

Analisis Ujung Dvepan

Analisis Pesena Didik

Analisis Tugas DEFINE

Analisis Konsep

Analisis Tujuan Pambelajaran

Pemilihan Model Pembelajaran \

Penyusunan Tes Hasil Balajar

Merancang
Pemilihan Media Multimadia

Pemilihan format madia

Membuat garis besar program »
L DESIGN
media.

Membuat alur program.

Pembuatan
Marbual Sory hoard. Mutmedia

Mengumpulkan bahan-bahan
yang diparlukan untuk sajian
data

Pemprograman. —/

Validasi madia

FGD dengan validator / Revisi

Vilidasi Multimedia } R

Multimedia yang telah valid

[mplementasi  Multimedia i
kelas

Implementasi  Multimedia i
kelas atau sekolah yang lain

Menguji efekiivitas penggunaan
perangkat di dalam KBM

} DISSERMINATE

Gambar 2. Diagram Model Pengembangan Four D
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1.Tahap Pendefinisian ini bertujuan untuk
menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan
pembelajaran dengan menganalisis tujuan
dan batasan materi yang akan dikembangkan
perangkatnya.

2.Tahap Perencanaan (Design) bertujuan untuk
mendesain atau merancang materi SMPPL
agar dapat disajikan dalam bentuk media
audio-visual dan media visual.

3.Tujuan akhir dari tahap pengembangan adalah
(develop) adalah menghasilkan multimedia
pembelajaran  berbasis kombinasi antara

media video (projected motion media) dan

slide PowerPoint (projected still media) yang

dapat digunakan sebagai aplikasi
pembelajaran di kelas.

4. Tahap Disseminate ini dilakukan dengan

menyebarkan media yang telah

dikembangkan pada skala yang kecil,
penyebaran hanya dilakukan di kelas X Las
SMKN 1 Bendo-Magetan.

Tahap Implementasi Multimedia di kelas :

Rrangan !
0y: Implementasi tes awal {prerest sebelum penerapan pambe lzjaran dengan
menggunakan muliimedia).

0y : Implementasi atau pelaksanaan tes akhir atau postest

X ¢ Perlakuan dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan dan dibanty menggunakan multimedia

Gambar 3. Implementasi multimedia di kelas

< N\

Tes Proses pembelajaran Tes

menggunakan L akhir
peranghkat
pembelajaran yvang

dilengkapi media slide
‘\ PowerPoint dan media

video
Instrumen

Skema

Peranghat
pembelajaran hasil
validasi

Awal

Gambar 4. kegiatan  implementasi

multimedia di kelas
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Alur Kegiatan Penelitian:

| Perangkat Pembelajaran draf 111 |

!

| Tes Awal |

] I

Kepiatan Belajar Menpajar tiap RPP

Guru mengajar menggunakan multimedia
berbasis kombinasi media slide PowerPoint
} dan meadia Video

{Profected still mee

{ Profected Motion Media)

Pengamatan aktivitas guru dan siswa oleh dua
orang pengamat

!

| Tes Akhir |

i

‘ Pemberian angket respon siswa ‘

I

| Analisa Data |

!

| Laporan |

Gambar 5. Alur Kegiatan Penelitian

Instrumen Penelitian

a. Lembar Aktivitas Siswa
Lembar aktivitas siswa yang berorientasi pada
rencana pembelajaran..

b. Lembar Penilaian
Lembar penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar tes. Lembar test
belajar.

c. Lembar Validasi Media
Tujuan validasi ini adalah menentukan apakah
media layak digunakan atau tidak. Jika validasi
menunjukkan media belum layak, maka dapat
dilakukan revisi-agar media layak digunakan.

Teknik Pengumpulan Data:

a.Metode Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati
dan mengetahui aktifitas guru, aktifitas siswa
selama proses pembelajaran.

b. Metode Dokumentasi
Metode ini untuk mengetahui data otentik.

Data sebenarnya untuk penelitian.
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c.Metode tes
Metode tes digunakan untuk menilai aspek
kognitif yang berupa skor tes sebagai hasil
belajar siswa. Adapun tes yang diberikan
adalah tes awal (pre fest) dan tes akhir (post
test).

d. Metode Angket Respon Siswa
Lembar Angket Respon Siswa digunakan
untuk mengetahui

respon siswa terhadap

pelaksanaan pembelajaran SMPPL dengan
menggunakan multimedia yaitu media slide
PowerPoint dan media video.
Teknik Analisis Data :
Pengamatan terhadap kemampuan guru
Setiap aspek diamati dinilai dengan
menggunakan Alat Penilaian Kemampuan Guru
(APKG) 1 dan (APKG) 2
Lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran
Analisis ini “digunakan untuk mengetahui
aktivitas = siswa

SMPPL

selama proses pembelajaran

Pengamatan Aktivitas siswa = jumlah skor rata-

rata_seluruh pengamatan terhadap siswa dalam

proses pembelajaran. Peningkatan aktivitas siswa:

Selisih antara skor pengamatan pada RPP 2 dan
RPP 1.
3. Lembar angket respon siswa
Untuk menganalisa hasil angket respon siswa
yang telah diisi berdasarkan skor skala Likert,

dirumuskan sebagai berikut :

Jumiah skor yang diperoleh

x 1007

Prosentase = —
skor kriterium

Prom e se Kriteria

% - 20 Samgat oomamg
I - Komang

418 - B

S1% - Bl Baixflayak
B1% - 100% Sarpr baicsangat lavak

3. Analisis data Hasil Belajar
Data hasil tes belajar siswa dianalisis terkait
dengan ketuntasan belajar siswa (individu), dan
klasikal dihitung dengan persamaan :

T

X 100%

m )

Ketuntasan belafar individu (KB j=

Kelgrangan

Kb = kewntasen belgjar

T = jumnigh skor yang diperolsh siswa
Tt = jumlah skor wotal

Ketuntasan belajar klasikal = Jumiah siswa vang tuntas x 100%
Jumilah siswa seluruhnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil validasi multimedia

No. | Aspek Penilaian | Rata-rata Kategori
|.<..}!!1|5.‘J|!2|: kelayakan 415 valfd
rmat madia

2 Kualits madia 4.44 Valid
3 s ; 433 Valid
Epalan materl

4 433 Valid
5 Hustrasi 4 Valid
] Komunikatif 4 Valid
) Interaktif 428 Valid
# Alivitas 416 Valid

Rata-rata knniposen 41 Valid

Tabel 3. Hasil validasi pedoman aktivitas siswa

" Skor Valldas]

Indfltmr - M;II \ Total Rata-Rata Keterangan
| 4 4 4 12 4 Baik
2 4 3 3 10 3.33333 Baik
3 4 4 4 12 4 Baik
4 4 3 3 10 Baik
5 4 § 4 13 . Baik
& 4 4 4 12 4 Baik
Rata-rata 18333317

Tabel 4. Hasil validasi pedoman aktivitas siswa

Skor Valldasl

Na. Anll
Indikator : : Kotal

Rata-Rata Keterangan

4 4 12 4 Baik

3 3 10 3.33333 Baik

o [ [—

12 4 Baik
10 Baik
13 Baik
12 4 Baik
12 4 Baik

1
4
4
4 4
4
4
4

i 5 Baik
Baik
Baik

Baik

13

9 4
10 4
Rata-rata

b
B e fw s e |w |

[P F
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Tabel 5. Hasil validasi lembar angket respon siswa

J K arevan gur
Skor Valldasl
Ahll
Mo, Lralan 1 ;| 3 Total Rata-Rata | Keterangan
1 3 4 4 13 Baik
2 3 4 3 12 4 Baik
3 4 3 4 11 Baik
2 Isi
Skor Valldasi
Ahll
Mo Uralan 1 2 3 Total Rata-Rata | Keterangan
1 3 4 4 13 433 Baik
2 3 3 3 1 Baik
3 5 4 4 13 Baik
4 4 3 3 11 Baik
A Bukhuarg
Skor Valldasi
Abll
M Uralan LMY [ Z0HF | 30HK Total Rata-Rata | Keterangan
1 3 4 4 13 433 Baik
2 4 3 4 1 Baik
3 5 4 4 13 Baik
4 Apiikasi
Skar Valldasi
Ahli
Mo, Uralan 1 X 3 Total Rata-Rata | Keterangan
1 3 3 3 11 167 Baik
2 3 4 4 13 433 Baik
3 4 4 Bl 12 Baik
4 4 4 4 12 Baik
Rata-rata Baik
Tabel 6.
Hasil Lembar Pengamatan Terhadap Kemampuan Pengajar
Menyiapkan Rpp dan Skenario Pada RPP | dan RPP 2
Skor pengamatan
= Rata- rata
No e RERS kritena
I Cukup Baik
2 4.5 i
2 is Culkup Baik
25 4.5
3 3 " 5 Cukup Baik
4 is Culkup Baik
25 45
¥ 175 Cukup Baik
3 4.5
6 ~ is Culkaup Baik
15 4.5
T s Cukup Baik
P} 4.5
L Cukup Baik
3 4
9 oo Cukup Baik
25 4
10 Culkup Baik
3 45
2 Cukup Baik
15 4
12 L1 N is Cukup Baik
25 4.5
13 5 Cukup Baik
15 4.3
14 i35 Cukup Baik
4
15 5 Culaup Baik
3 4
16 5 Cukup Baik
3 4
jumlah 42 555 i, 75 %
6.5

Tabel 7
Hasil Lembar Pengamatan Terhadap Kemampuan Pengajar
Menerapkan
Rpp Dan Skenario Dalam Proses Pembelajaran pada RPP |
dan RPP 2
Skor pengamatan
- ST ST Rata- rata kniteria
23 4 s Baik
? 4 3 Baik
25 [ Baik
4 23 4 Baik
5 23 43 Baik
] 3 4 Baik
7 23 4 Baik
8 3 4 Baik
y : 43 Baik
10 : 4 Baik
1 15 43 Haik
2 3 4 Baik
3 4 5 415 Baik
4 5 5 4 Baik
5 15 4 Baik
§ : 4 Baik
7 25 43 13 Baik
I8 13 43 4 Baik
19 25 43 Baik
20 13 43 Bk
Jumlah 57 845
Tabel 8

Hasil Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Pada RPP

| dan RPP 2 yang mendukung pembelajaran
Prosentase
Penilaian P2 :
RPP 1 RPP2 (Periemuan 1
dan 2)
I 40,74 87,27
) 20,74 2,88
3 35,35 86,11
Kriteria Cukup Baik Sangat Baik
Tabel 9

Hasil Aktivitas Siswa Selama Proses

Pembelajaran Pada RPP

| dan RPP 2 yang tidak mendukung pembelajaran

Prosentase
Penilaian RPP 2 (Pertemuan |
RPP 1 L=
dan 2)
I 55,26 12,73
3 80,19 14,12
] 60,65 13,83
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Tabel 10

dengan menggunakan

mbelgjaran

multimedia berbasis kombinasi antara media slide
PowerPoint dan media video
Indikator Penilaian
Na ==
Prosentasa Kriteria
A% Samiga: baik
2 criyy Samga: ik
3 31.E89% Sarige: baik
< LA
i P15 Samga:baic
ay e L
& R degen 91,209 Samga: baik
makimadia  mrema Y:
00 Samiga: baik
i BRI 1% Samgataic
el EE L% Samga: baik
L] H.80% Samgatbaik
A% Sanga: baik
Tabel 11
Hasil Belzjzr Pada RPP 1 dan RPP 2
Hasll Belajar
KARAKTERISIK - -
Pre Test | Post Test | Ulangan Harlan
Jumlah siswa 35 k.1 1%
Jumlah siswa yang tunias X H %
Jumlah siswa yang tidak tuntas 2 2 0
Ketuntasan klasikal (%) T W 00%
1205
ads 100%
100% 3%

BOBE 4

605

20% 1

e

Hasil Belajar

M Pre Test
M Post Test

UanganHarlan

Gambar 6. Rekapitulasi hasil belajar

Pembahasan
1. Pembahasan hasil pengembangan multimedia

pembelajaran
a. Validasi multimedia pembelajaran
Hasil validasi pengembangan multimedia
berbasis kombinasi antara media slide
PowerPoint dan media video merupakan
salah satu aspek

untuk  mengetahui

multimedia  pembelajaran  yang  telah

dikembangkan.  Hasil  validasi  yang
dilakukan menunjukkan bahwa multimedia
pembelajaran yang dikembangkan dapat
digunakan dengan sedikit perbaikan atau
revisi sesuai dengan yang diberikan
validator, peneliti melakukan perbaikan atau
revisi pada multimedia pembelajaran yang
telah dikembangkan sebelum digunakan.
Hasil analisis menunjukan bahwa hasil
pengembangan - multimedia media slide
PowerPoint (projected still media) dan media
video (projected motion media) dapat dilihat
dari hasil penilaian wvalidasi yang dilakukan
oleh para ahli yang menunjukkan angka 4
yang artinya valid. Multimedia yang sudah
memenuhi - standar  kualitas  kemudian

diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas.
Pembahasan Hasil Implementasi Multimedia
pembelajaran di kelas

Data hasil pengelolaan pembelajaran

menggunakan multimedia berbasis kombinasi
antara media slide PowerPoint dan media
video(student achievement devition) setelah
melaksanakan penelitian di SMK N 1 Bedo-
Magetan pada kelas x las 2, diperoleh data
sebagai berikut :
a. Kemampuan guru dalam  mengelola

pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan tentang
pengelolaan pembelajaran menggunakan
multimedia berbasis kombinasi antara media

slide PowerPoint dan media video yang telah
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dilakukan. Alat Penilaian Kegiatan Guru yang

berupa lembar penilaian kemampuan
merencanakan pembelajaran yang menunjukkan
angka 68,5 yang artinya kemampuan pengajar
dalam menyiapkan RPP dan Skenario mencapai
85,62% (sangat baik). Alat Penilaian Kegiatan
Guru yang berupa lembar penilaian kemampuan
melaksanakan pembelajaran yang menunjukkan
angka 84,5 yang artinya kemampuan pengajar
dalam penerapan RPP dan skenario dalam
pembelajaran mencapai 84-50% (sangat baik)..
Pengamatan aktivitas siswa

Berdasarkan hasil pengamatan tentang
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan multimedia berbasis kombinasi
antara media slide PowerPoint dan media video
selama RPP 1 dan RPP 2 dilihatkan pada lembar
pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa
aktivitas siswa yang mendukung selama proses
pembelajaran menggunakan multimedia berbasis
kombinasi antara media slide PowerPoint dan
media video yaitu; pada RPP 1 menunjukkan
angka 176 dan pada RPP 2 menunjukkan angka
377, sehingga terjadi peningkatan terhadap
aktivitas siswa yang mendukung pembelajaran
selama proses pembelajaran sebesar 201
aktivitas yang mendukung pembelajaran.

Dari pengamatan aktivitas siswa yang
dilihatkan pada lembar aktivitas bahwa aktivitas
siswa yang tidak mendukung selama proses
pembelajaran menggunakan multimedia berbasis
kombinasi antara media slide PowerPoint dan
media video yaitu; pada RPP 1 menunjukkan
angka 256 dan pada RPP 2 menunjukkan angka
55 tsehingga terjadi

penurunan - terhadap

aktivitas siswa yang tidak = mendukung
pembelajaran  sebesar 201 selama proses
pembelajaran.
Respon siswa

Hasil angket penilaian respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan
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multimedia berbasis kombinasi antara media
slide PowerPoint dan media video. Pelaksanaan
dilakukan pada akhir pertemuan atau pada RPP
2. Adapun hasil penilaian data akan dijabarkan
sebagai berikut.

Hasil angket respon siswa terhadap
konsep pembelajaran yang diterapkan dengan
menggunakan instrumen daftar cocok (checklist)
dan pelaksanaan pengambilan data dilakukan
pada akhir pertemuan empat.

Berikut ini hasil dari respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan
multimedia berbasis kombinasi antara media
slide PowerPoint dan media video yang
diperoleh dari 36 siswa di kelas X Teknik las 2.
Data angket respon siswa menunjukkan bahwa
94,05% siswa menyatakan setuju terhadap cara
pembelajaran menggunakan multimedia berbasis
kombinasi antara media slide PowerPoint dan
media video.

Hasil Belajar siswa

Setelah melakukan penelitian di SMK
Bendo Magetan, diperoleh hasil belajar siswa
dengan pembelajaran menggunakan multimedia
berbasis « kombinasi antara media slide
PowerPoint dan media video
Dari Hasil Test Belajar dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan ketuntasan belajar klasikal
kelas. Hasil Pre test menunjukkan bahwa dari 36
siswa yang mengalami ketuntasan hanya 5
orang sedangkan yang belum tuntas sebanyak 31
orang. Hasil Post test menunjukkan bahwa dari
36 siswa yang mengalami ketuntasan 34 orang
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 2 orang.
Hasil ulangan harian menunjukkan bahwa dari
36 siswa yang mengalami ketuntasan 36 orang
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 0 orang

Dari Hasil Test Belajar dapat diketahui

bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar

klasikal kelas dari 17 % pada RPP 1 menjadi 94
% pada RPP 2, kemudian meningkat 100 %



Pengembangan Multimedia (Projected Still Media dan Projected Motion Media)

pada ulangan harian. Peningkatan ketuntasan
belajar klasikal kelas dari RPP 1 ke RPP 2
disebabkan alokasi waktu yang diberikan
disesuaikan dengan tingkat kerumitan soal. Oleh
karena itu penerapan pembelajaran
menggunakan multimedia berbasis kombinasi
antara media slide PowerPoint dan media videoy
yang diterapkan pada SMPPL teknik mesin
termasuk sangat baik dalam peningkatan hasil

belajar siswa.

KUTIPAN DAN ACUAN

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Menurut
Nana Sudjana, (2005:28).

“ Belajar bukan menghafal dan bukan pula
mengigat, belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang .
Menurut Slameto, (2003:2).

Menurut Hasibuan dan Moedjiono, (2009:3).
“Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar”.

Menurut Alvin (Slameto, 2003:32). “Mengajar
adalah adalah suatu aktivitas untuk mencoba
menolong membimbing seseorang untuk dapat
berubah atau mengembangkan skill, kepribadian,
cita-cita penghargaan dan pengetahuan®.

Menurut  Nana Sudjana (1989: 6)
“pembelajaran adalah interaksi belajar siswa
dengan pengajar yang Dimana lingkungan
belajarnya dirancang sedemikian rupa - untuk
mencapai tujuan pengajaran”.

Menurut  Sagula  Syaiful, (2008: 9)
“pembelajaran yaitu suatu bentuk kegiatan dimana
terjalin  hubungan interaksi dalam  proses
pembelajaran antara tenaga pendidik dan peserta
didik”.

Menurut Oemar Hamalik, (2001: 30)
“hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti”.

Sadiman, (2003:7) ”Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke  penerima sehingga  dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa sedemikian rupa sehingga proses

belajar terjadi”

PENUTUP

Simpulan

1.. Angka 3 adalah batas valid dari sebuah
pengembangan media yang termasuk kriteria
cukup valid. Hasil pengembangan multimedia
media slide PowerPoint (projected still media)
dan media video (projected motion media) pada
subkompetensi mendeskripsikan proses

pengujian logam menghasilkan penilaian yang

dilakukan oleh para ahli yang menunjukkan

angka 4 yang artinya valid.

2. Aktivitas siswa yang mendukung pembelajaran

pada RPP 1 sebanyak 176 sedangkan aktivitas
siswa yang mendukung pembelajaran pada RPP
2 sebanyak 377. Peningkatan aktivitas siswa
adalah selisih antara aktivitas siswa yang
mendukung pembelajaran pada RPP 2 dengan
RPP 1 yang artinya peningkatan aktivitas dari
RPP 1 dan RPP 2 sebesar 201 selama
pembelajaran menggunakan multimedia media
slide. PowerPoint (projected still media) dan

media video (projected motion media).

3. Pada penelitian ini dihasilkan Alat Penilaian

Kegiatan Guru yang berupa lembar penilaian
kemampuan merencanakan pembelajaran yang
menunjukkan angka 68,5 yang artinya
kemampuan pengajar dalam menyiapkan RPP
dan Skenario mencapai 85,62% (sangat baik).
Alat Penilaian Kegiatan Guru yang berupa
lembar penilaian kemampuan melaksanakan

pembelajaran yang menunjukkan angka 84,5
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yang artinya kemampuan pengajar dalam

penerapan RPP  dan  skenario  dalam

pembelajaran mencapai 84-50% (sangat baik).

Hasil respon siswa terhadap pembelajaran

menggunakan ~ multimedia  media  slide

PowerPoint (projected still media) dan media
video (projected motion media) yang dilakukan
melalui lembar angket respon mencapai 90%

(Sangat baik).

Hasil  prestasi  belajar  pada  SMPPL

menghasilkan nilai Posttest dengan nilai rata-
rata siswa 77 dan nilai ulangan harian dengan
nilai rata-rata siswa 85. Prosentase Ketuntasan
Klasikal/Ketuntasan Kelas pada Post test
sebesar 94% dan ulangan harian sebesar 100%.
Hal ini menunjukkan pengembangan
multimedia media slide PowerPoint (projected
still media) dan media video (projected motion
media) dalam pembelajaran mampu memenuhi
standar Ketuntasan Klasikal SMK Negeri 1

Bendo Magetan yaitu > 75.
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